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	Abstract

The rapid development of IT has brought about major changes in the field of accounting. This development requires accountants to continue to monitor current trends and improve their skills. Historically, the development of accounting is divided into three eras, starting from the agricultural era, through the industrial era, and continuing to the present, the information era. The more IT (information technology) develops, the greater its impact on the field of accounting. The impact of IT progress can be seen in the development of accounting information systems (AIS) in terms of increasing the quantity and quality of information in data processing, internal control, and financial reporting. The development of computer-assisted AIS in the preparation of financial statements also has an impact on the audit process. Although there were initial concerns in the accounting industry, the development of IT ultimately opened up new opportunities for the accounting industry.
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Abstrak
Perkembangan TI yang pesat telah membawa perubahan besar dalam bidang akuntansi. Perkembangan ini mengharuskan akuntan untuk terus memantau tren saat ini dan meningkatkan kemampuan mereka. Secara historis, perkembangan akuntansi terbagi menjadi tiga  era, dimulai dari era pertanian, melalui era industri, dan berlanjut hingga saat ini, era informasi. Semakin berkembangnya TI (teknologi informasi) maka  semakin besar pula dampaknya terhadap bidang akuntansi. Dampak kemajuan TI terlihat pada berkembangnya sistem informasi akuntansi (SIA) dalam hal  peningkatan kuantitas dan kualitas informasi dalam pengolahan data, pengendalian internal, dan pelaporan keuangan. Perkembangan SIA berbantuan komputer dalam penyusunan laporan keuangan juga berdampak pada proses audit. Meskipun awalnya ada kekhawatiran dalam industri akuntansi, perkembangan TI pada akhirnya membuka peluang baru bagi industri akuntansi.
Kata Kunci :Teknologi informasi, Sistem informasi akuntansi 
PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi pada beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan. Salah satu bidang yang mengalami perubahan dramatis adalah akuntansi. Sistem informasi akuntansi (SIA),  tulang punggung  pengelolaan data keuangan, juga terkena dampak kemajuan teknologi tersebut. Dampak nyatanya adalah pengolahan data berubah dari sistem manual menjadi sistem komputer. Selain itu,  peningkatan kuantitas dan kualitas informasi dalam pengendalian internal dan pelaporan keuangan pada SIA juga akan mempengaruhi perkembangan akuntansi dimana SIA yang terkomputerisasi digunakan untuk menyusun laporan keuangan. Karena audit merupakan suatu bidang kegiatan yang pokok bahasannya adalah laporan keuangan (produk akuntansi), maka perubahan dalam proses akuntansi mempengaruhi proses audit.
Pengolahan informasi berbasis komputer sudah mulai diperkenalkan kepada masyarakat dan hingga saat ini sudah banyak software yang dapat digunakan masyarakat sebagai alat pengolah data untuk menghasilkan informasi (Septariani, 2020). Dalam bidang akuntansi, banyak ditawarkan sistem pemrosesan informasi akuntansi berbasis komputer dengan tujuan untuk memudahkan akuntan menghasilkan informasi yang andal, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, dan teruji (Buana, Ida Bagus Gede Mawang M., 2018).
Berdasarkan uraian latar belakang, dalam upaya lebih detail tentang analisis pengaruh kemajuan teknologi informasi terhadap sistem informasi akuntansi, dalam uraian berikut ini disajikan pembahasan tentang (a) perkembangan teknologi informasi, (b) model umum sistem informasi akuntansi, (c) pengaruh teknologi informasi terhadap sistem informasi akuntansi.
Kajian Pustaka 
1. Teknologi Informasi 
Teknologi adalah evolusi perangkat keras dan perangkat lunak berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari waktu ke waktu dan berfokus pada kebutuhan pengguna saat ini. Dengan berkembangnya teknologi, kita terbiasa melakukan segala sesuatunya secara manual. Misalnya saja laporan keuangan yang masih dibuat secara manual. Saat ini kita menggunakan komputer dan aplikasi untuk membuat laporan keuangan dengan menggunakan apa yang disebut teknologi komunikasi, yang dapat dilakukan melalui pesan singkat atau SMS (Short Message Service).
Teknologi informasi adalah sebuah perkembangan di bidang informasi dalam menjalankan tugas sehari-hari, baik mendapatkan informasi maupun penyebaran informasi. Menurut Jogiyanto (2005:3) mengemukakan bahwa teknologi informasi dapat berupa teknologi apapun yang dapat menghasilkan informasi, termasuk teknologi komputer dan teknologi komunikasi, dimana teknologi informasi tersebut dapat memberikan lima peran utama di dalam organisasi yaitu untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, komunikasi, kolaborasi, dan kompetisi. Contoh: Saat ini media cetak  mulai digantikan oleh media online, dimana kita dapat menikmati  informasi melalui komputer dan gadget kita. 
Di Era Ketiga, teknologi informasi akan dibutuhkan agar sistem akuntansi dapat berfungsi. Teknologi informasi diperlukan dalam era ketiga, sehingga sistem akuntansi bisa dijalankan. Teknologi informasi memungkinkan perusahaan era ketiga untuk mengumpulkan, menganalisis, melaporkan, dan menyebarkan informasi tipe baru: ( Robert Elliott, 1992 )


a. Automated Data Capture :
Ini adalah keuntungan yang besar yang ditawarkan oleh teknologi informasi, kesempatan untuk merancang interface customer, karyawan, suplier dengan jalan interaksi data yang dicapture secara automatis.
b. Instantaneous Acces and Processing :
Ini merupakan keuntungan dimensi waktu teknologi informasi. Sistem akuntansi era ketiga harus memungkinkan untuk menganalisis dan bereaksi ke data pasar pada waktu yang sesungguhnya atau real time. Data dan analisis harus bisa diacces oleh pengguna atau user segera.
c. Geographical Freedom : 
Ini merupakan dimensi ruang dari keuntungan teknologi informasi. Sistem akuntansi era ketiga harus ditujukan pada semua aspek perusahaan tanpa mengesampingkan daerah yang terpencil yang berarti bahwa informasi dari manapun dalam perusahaan dapat diacces oleh manajer dengan segera.
d. Fully Versatile Analysis and Reporting :
Teknologi informasi memungkinkan sistem akuntansi era ketiga untuk melaksanakan analisis baru dan melaporkan format baru seperti yang dibutuhkan. Manajer perusahaan era ketiga harus mempunyai data yang dilaporkan dalam cara yang diminta, juga jika laporan tidak pernah diminta sebelumnya.
e. Capacity For Additional Data Types :
Teknologi informasi memungkinkan manajer untuk menambah informasi baru ke sistem informasi baru tanpa merancang ulang seluruh struktur.
f. Acces To External Data Bases :
Teknologi informasi bisa memungkinkan sistem akuntansi era ketiga untuk membuka data base eksternal. Banyak informasi yang dibutuhkan pada sistem akuntansi era ketiga mengenai pesaing dan gambaran pasar lain. Juga informasi akan bisa digunakan dari data base masyarakat dan harus diatur sesuai permintaan manajemen.
Tujuan dari teknologi informasi  adalah untuk memudahkan pekerjaan penggunanya, untuk dapat memecahkan permasalahannya, dan untuk meningkatkan kreativitas, efektivitas, dan efisiensi dalam pekerjaannya. Dalam perkembangan sekarang ini peran teknologi informasi sangatlah penting karena kita sebagai pengguna dapat menggunakan teknologi informasi hanya dengan satu klik saja. Informasi yang diolah tidak hanya berupa teks, gambar, dan video, tetapi juga multimedia. Kita menggunakan komputer dalam berbagai cara, mulai dari menulis dan menggambar hingga mengedit foto, memutar video dan musik, menganalisis data penelitian, dan memecahkan masalah lainnya.
2. Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut (Romney & Paul, 2014) : “Sistem Informasi Akuntansi adalah System yang digunakan untuk Mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi untuk pengambilain keputusan.” Sedangkan menurut (Susanto, 2013) : “System informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai sistem pengolahan transaksi. Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan juga sebagai kumpulan (integrasi) dari sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. Menurut Mulyadi (Mulyadi, 2016) tujuan umum sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut: (1) untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru. (2) untuk memperbaiki sistem informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. (3) untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal. (4) untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Sistem informasi akuntansi (SIA) mengkoordinasikan sumber daya (data, bahan, peralatan, pemasok, sumber daya manusia, keuangan), masukan berupa data ekonomi, dan keluaran berupa informasi keuangan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan. Pengelolaan perusahaan dan penyediaan informasi akuntansi kepada pemangku kepentingan. Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi digunakan oleh pengambil keputusan untuk mengambil keputusan teknis dan non teknis. Sistem informasi akuntansi memungkinkan perubahan ini dengan bekerja secara manual atau dengan bantuan komputer. 
Pada dasarnya sistem informasi akuntansi merupakan subsistem dari sistem informasi manajemen yang bertugas mengelola data transaksional seluruh aktivitas yang ada. Terdapat enam komponen sistem informasi akuntansi menurut Romney (2015), sebagai berikut:
a. Orang yang menggunakan sistem;
b. Prosedur dan petunjuk yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data;
c. Data, tentang aktivitas organisasi dan bisnis;
d. Perangkat lunak, yang digunakan untuk memproses data;
e. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, perangkat periferal, dan perangkat komunikasi jaringan yang digunakan dalam SIA;
f. Pengendalian internal dan langkah keamanan, yang menjaga data SIA;
Keenam komponen tersebut memungkinkan SIA untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting berikut.
1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas organisasi, sumber daya, dan personel. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, seperti penjualan atau pembelian bahan baku mentah, yang sering kali terjadi berulang.
2. Mengubah data menjadi informasi sehingga membantu manajemen untuk merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, serta mengeksekusi aktivitas, sumber daya, dan personel.
3. Menyediakan pengendalian yang cukup untuk mengamankan aset dan data organisasi.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan artikel ini yaitu menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi kepustakaan atau studi literatur untuk memperoleh data yang dihasilkan. Dimana pada penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan kajian-kajian yang serupa atau yang berhubungan. Objek dari penelitian tersebut digali melalui beragam informasi kepustakaan baik dari buku, jurnal dan dokumen yang terkait.

ISI DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Teknologi Informasi
Saat ini perkembangan teknologi informasi sangat pesat  termasuk di Indonesia sendiri, dan keberadaan teknologi pada dasarnya memudahkan tindakan masyarakat. Teknologi informasi ini  banyak digunakan untuk mengolah, mengolah dan menganalisis data sehingga menghasilkan data dan informasi yang relevan, cepat, jelas dan akurat. Teknologi informasi  banyak digunakan di instansi pemerintah, perusahaan swasta, dan institusi lainnya. Dan perkembangan teknologi informasi  telah membuka babak baru dalam masyarakat, termasuk  dunia usaha. Para pengusaha kini memanfaatkan teknologi informasi ini untuk mengembangkan usahanya sendiri.
Kemajuan teknologi informasi menjadi salah satu pertimbangan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kenyamanan dan kualitas yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi informasi bersifat positif dan bernilai baik bagi masyarakat. TI bertanggung jawab atas banyak fungsi  untuk mengatur  proses otomatis dan manajemen sistem dalam suatu perusahaan. Sistem TI dapat menyederhanakan proses bisnis dan membuat proses komunikasi menjadi lebih efisien. Teknologi informasi membawa bisnis lebih dekat dengan konsumen, membantu mereka mengurangi biaya dan meningkatkan fleksibilitas.
Perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan perubahan yang sangat signifikan terhadap akuntansi. Perkembangan akuntansi dibagi ke dalam tiga era, dimulai dari era bercocok tanam kemudian era industri hingga saat ini yaitu era informasi. Hal ini dinyatakan oleh Alvin Toffler dalam bukunya yang berjudul The Third Wave (Elliot, 2015). Era informasi dimulai dengan ditemukannya perangkat yang bernama komputer pada tahun 1955. Pada era ini, pengolahan data dan informasi sudah menggunakan komputer dan pemrosesannya menjadi lebih cepat dan penyimpanan informasi menjadi lebih murah, tidak banyak memakan tempat dan waktu. 
Salah satu pemanfaatan teknologi dibidang akuntansi adalah SIA. Aktivitas yang harus dilakukan untuk menghasilkan suatu laporan keuangan tidak bertambah ataupun tidak ada yang dihapus. SIA berbasis komputer hanya mengubah karakter dari suatu aktivitas. Penerapan teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan karena dapat memberikan peluang kepada berbagai pihak untuk dapat mengelola dan mengakses informasi keuangan dengan tepat waktu, andal dan akurat. (Mutiana, L., Diantimala, Y., & Zuraida, 2017).
Teknologi informasi diperlukan dalam era ketiga, sehingga sistem akuntansi bisa dijalankan. Teknologi informasi memungkinkan perusahaan era ketiga untuk mengumpulkan, menganalisis, melaporkan, dan menyebarkan informasi tipe baru: ( Robert Elliott, 1992 )



1. Automated Data Capture :
Ini adalah keuntungan yang besar yang ditawarkan oleh teknologi informasi, kesempatan untuk merancang interface customer, karyawan, supplier dengan jalan interaksi data yang dicapture secara automatis.
2. Instantaneous Acces and Processing :
Ini merupakan keuntungan dimensi waktu teknologi informasi. Sistem akuntansi era ketiga harus memungkinkan untuk menganalisis dan bereaksi ke data pasar pada waktu yang sesungguhnya atau real time. Data dan analisis harus bisa diacces oleh pengguna atau user segera.
3. Geographical Freedom :
Ini merupakan dimensi ruang dari keuntungan teknologi informasi. Sistem akuntansi era ketiga harus ditujukan pada semua aspek perusahaan tanpa mengesampingkan daerah yang terpencil yang berarti bahwa informasi dari manapun dalam perusahaan dapat diacces oleh manajer dengan segera.
4. Fully Versatile Analysis and Reporting :
Teknologi informasi memungkinkan sistem akuntansi era ketiga untuk melaksanakan analisis baru dan melaporkan format baru seperti yang dibutuhkan. Manajer perusahaan era ketiga harus mempunyai data yang dilaporkan dalam cara yang diminta, juga jika laporan tidak pernah diminta sebelumnya.
5. Capacity For Additional Data Types :
Teknologi informasi memungkinkan manajer untuk menambah informasi baru ke sistem informasi baru tanpa merancang ulang seluruh struktur.
6. Acces To External Data Bases :
Teknologi informasi bisa memungkinkan sistem akuntansi era ketiga untuk membuka data base eksternal. Banyak informasi yang dibutuhkan pada sistem akuntansi era ketiga mengenai pesaing dan gambaran pasar lain. Juga informasi akan bisa 
digunakan dari data base masyarakat dan harus diatur sesuai permintaan manajemen.

Model Umum Sistem Informasi Akuntansi 
Model umum sistem informasi akuntansi dapat diterapkan pada semua sistem informasi, terlepas dari rencana teknologi  unik masing-masing organisasi. Beberapa faktor yang terlibat, termasuk pengguna akhir, sumber data, pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen basis data, pembuatan informasi, dan umpan balik.
Langkah pertama dalam proses SIA adalah pengumpulan data. Pada tahap ini, Anda harus memastikan bahwa data masukan  berasal dari sumber yang valid dan bebas dari kesalahan yang signifikan. Mekanisme dan langkah-langkah ini harus relevan dan efisien. Sistem harus mampu menangkap data yang relevan dan mengumpulkan semuanya sekaligus. Data ini dapat berasal dari sumber internal dan eksternal.
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyimpannya dalam database pengelolaan agar nantinya  dapat diolah menjadi informasi. Tergantung pada kebutuhan informasi dan jenis data yang digunakan, pemrosesan data informasi dapat berkisar dari langkah sederhana hingga metode pemrosesan yang kompleks. Berisi beberapa metode pemrosesan yang dapat digunakan. Misalnya penggunaan algoritma, teknik statistik, peramalan penjualan, dan prosedur audit yang digunakan dalam akuntansi. Proses pengolahan data menjadi semakin kompleks seiring dengan semakin beragamnya jenis data yang digunakan dan semakin kompleksnya informasi yang dibutuhkan.
Hasil informasi yang diperoleh dari pengolahan data tetap digunakan untuk keperluan akhir eksternal dan internal. Kategori pengguna akhir eksternal mencakup kreditor, pemangku kepentingan, investor, lembaga pemerintah, pemasok, dan pelanggan. Suatu sistem informasi akuntansi terdiri dari elemen-elemen terorganisir yang saling bergantung. Oleh karena itu, suatu sistem informasi akuntansi akan berfungsi dengan baik bila setiap elemennya berfungsi dengan baik. Unsur-unsur yang termasuk dalam model umum sistem informasi akuntansi adalah: 
1. Pengguna akhir eksternal seperti kreditor, pemegang saham, calon investor, otoritas, otoritas pajak, pemasok dan pelanggan.
2. Pengguna internal, termasuk staf manajemen dan operasional di seluruh tingkat organisasi.
3. Sumber data adalah berbagai transaksi keuangan yang masuk ke dalam suatu sistem informasi baik dari sumber internal maupun eksternal.
4. Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam pengoperasian sistem informasi.
5. Pengolahan data digunakan untuk mencatat dan merangkum prosedur aplikasi perencanaan produksi, berbagai metode statistik untuk peramalan penjualan, dan aplikasi akuntansi.
6. Manajemen basis data, termasuk manajemen basis data, melibatkan tiga tugas dasar: penyimpanan, pengambilan, dan penghapusan.
7. Penciptaan informasi adalah proses pengeditan, pengorganisasian, pemformatan, dan penyajian informasi kepada pengguna.
8. Feedback merupakan bentuk keluaran yang dikirimkan kembali ke sistem sebagai sumber data.
Pengaruh TI terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
Dampak teknologi informasi khususnya di era informasi memberikan dampak yang signifikan terhadap sistem informasi akuntansi (SIA)  suatu perusahaan. Dampak nyatanya adalah pengolahan data berubah dari sistem manual menjadi sistem komputer. Selain itu,  peningkatan kuantitas dan kualitas informasi dalam pengendalian internal AIS dan pelaporan keuangan  akan terpengaruh. Kemajuan akuntansi yang menggunakan SIA berbasis komputer untuk menyiapkan laporan keuangan akan berdampak pada praktik audit.
Karena audit merupakan suatu bidang kegiatan yang pokok bahasannya adalah laporan keuangan (produk akuntansi), maka perubahan dalam proses akuntansi mempengaruhi proses audit. Kemajuan TI juga mempengaruhi perkembangan proses audit. Kemajuan dalam perangkat lunak pengujian telah memfasilitasi pendekatan pengujian berbasis komputer. Praktik auditing bertujuan untuk memberikan opini terhadap kewajaran penyajian laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIA. Seiring kemajuan penggunaan SIA yang terkomputerisasi di bidang akuntansi dan penyusunan laporan keuangan,  praktik audit juga akan terpengaruh. Perkembangan teknologi informasi juga mempengaruhi perkembangan proses audit. Fungsi audit adalah proses  mengevaluasi informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan kriteria yang ditentukan. Teknologi informasi memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi.
Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila sistem mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan memenuhi harapan secara tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliable), dimana dalam mewujudkan dibutuhkan pemanfaatan teknologi informasi yang memadai dan maksimal. Jika teknologi dapat dimanfaatkan dengan baik maka dapat menghasilkan informasi yang cepat dan tepat pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharmita (2015) mendapatkan kesimpulan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

KESIMPULAN
	Kemajuan teknologi mempengaruhi perkembangan akuntansi. Peran TI dalam pengembangan akuntansi berbeda-beda pada setiap tahapnya. Semakin canggih TI, semakin besar dampaknya terhadap akuntansi. Kemajuan TI telah mempengaruhi perkembangan SIA dalam hal peningkatan kuantitas dan kualitas informasi dalam pengolahan data, pengendalian internal, dan pelaporan keuangan. 
Kemajuan di bidang akuntansi yang melibatkan komputerisasi SIA dalam penyusunan laporan keuangan juga akan berdampak pada praktik audit. Perkembangan TI juga membawa dampak dalam pengembangan proses audit. Kemajuan dalam perangkat lunak pengujian telah memfasilitasi pendekatan pengujian berbasis komputer. Kemajuan teknologi informasi menciptakan peluang baru bagi para profesional akuntansi. 
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